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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan Islam Indonesia 

yang bersifat tradisional untuk mendalami ilmu agama Islam dan 

mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian. Pesantren telah hidup sejak 

ratusan tahun yang lalu, serta telah menjangkau hampir seluruh lapisan 

masyarakat muslim. Pesantren telah diakui sebagai lembaga pendidikan yang 

telah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa.pesantren merupakan lembaga 

pendidikan agama yang sangat berjasa bagi masyarakat dalam mencerahkan 

dunia pendidikan. Tidak sedikit pemimpin bangsa yang ikut memperjuangkan 

kemerdekaan bangsa ini adalah alumni atau setidak-tidaknya pernah belajar di 

pesantren. 

Lembaga pendidikan islam seperti pesantren sebagai lembaga 

indigenous pesantren memiliki akar sosio historis yang cukup kuat, sehingga 

mampu menduduki posisi yang relatif sentral dalam masyarakat dan bisa 

bertahan ditengah berbagai gelombang perubahan, sehingga secara kuantitas, 

pesantren di Sumatera Barat cukup banyak.akan tetapi bila diilihat dari segi 

kualitas, semua pihak terutama pemerhati pendidikan Islam dituntut untuk 

lebih meningkatkan lagi kualitas pesantren itu sendiri,  sehingga banayk 

diminati oleh masyarakat, agar bisa dijadikan rujukan dalam mengembangkan 

pola pesantren yang komprehenshif yang bisa dijadikan alternatif pendidikan 
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masa kini dan masa yang akan datang. Model pesantren pada intinya adalah 

untuk menghilangkan dekotomi ilmu dan pendidikan agama dan pendidikan 

umum, keduanya harus diseimbangkan atau dipadukan, dalam bahasa 

sederhana adanya keselarasan antara iptek dan imtaq untuk tercapainya 

kebahagiaan hidup di dunia dan hidup diakhiran seperti halnya Pondo 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dan Pondok Pesantren 

MTI Canduang Bukittinggi. 

Pesantren sejak awal tetap konsisten melalukan peran dakwah 

keagamaan, peran pendidikan dan pencerdasan umat sehingga mampu 

meghasilkan tokoh ulama panutan, tokoh nasional, para pejuang 

kemerdekaan, para pejabat pemerintahan  politisi, tokoh pendidik dan ilmuan, 

banyak komunitas santri yang berasal dari pesantren memainkan peran 

penring pada institusi – institusi strategis. Pesantren mampu mensintesiskan 

anatara modernisme  dengan tradisi islam yang menjadi kekuatan pesantren 

diantaranya adalah kekayaan khazanah keilmuan klasik yang tertuang dalam 

kitab kuning yang masi digunakan sebagai mata pelajaran pokok di Pondo 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dengan Pondok Pesantren 

MTI Canduang Bukittinggi. Kalangan pesantren mengakrabi penguatan 

secara teologis, pesantren tetap bisa bertahan dengan keunikan tanpa perlu 

kehilangan watak adaptif dan dinamisnya dengan dunia luar sehingga banyak 

pesantren yang tidak saja tetap eksis, tetapi mampu bersaing dengan institusi 

pendidikan yang menggunakan pola selain pesantren. Antara perkembangan 
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secara dinamis dan memelihara nilai-nilia tradisional sejalan dengan kaidah 

yang dipegang teguh oleh komunitas pesantren.  

Pesantren saat ini telah mengalami perkembangan dan perubahan yang 

sangat sifnifikan. Jumlah pesantren semakin bertambah dan bentuk pelayanan 

yang diberikan semakin berkembang dengan mengadopsi sistem pendidikan 

di luarnya mulai  dari pendidikan  non formal, pendidikan formal smapai 

berbagai program dan pendidikan keterampilan. Pendidikan formal yang 

berkembang mulai dari prasekolah, pendidikan dasar, menengah sampai 

pendidikan tinggi. Pesantren  merupakan pola ajar yang sangat 

komprekenshif untuk memahami dan mengamalkan dalam dunia pendidikan. 

Pesantren harus berani melakukan rekonstruksi pemikiran dan sistem yang 

selama ini mengakar, agar pesantren tampil sebagai pusat peradaban 

khususnya di Sumatera Barat.  

Dunia pesantren tidak bisa hanya mempertahankan tradisi lama 

belaka, karena tak selamanya tradisi relevan dengan kekinian untuk itu harus 

memakai kurikulum dan ditetapkan oleh pemerintah yakni kurikulum 2013 

seperti yang telah diterapkan oleh Pondok Pesantren Sumatera Thawalib 

Parabek Bukittinggi dan Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam 

.Perkembangan Pola pendidikan Islam di Sumatera Barat mengarah 

padabentuk lembaga Pondok Pesantrensudah terlihat kecendrungannya 

semenjak awalabad 20.Kondisi inisudah menjadi fenomena baru di 

lingkungan pendidikan Islamdi Sumatera Barat, terbukti dengan 

pertumbuhan pondok pesantren yang saat iniberjumlah 233 pondok di seluruh 
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Propinsi Sumatera Barat. Gejala ini cukups menarik untuk disimak, terkait 

dengan latarbelakang Sumatera Barat yang memiliki kultur Minang kabau 

selama initidak mengenal sistem pendidikan dengan pola 

yangditerapkan dilingkungan Pondok Pesantren. Kalau pun adaperubahan, 

karena pengaruh modernisasi pendidikan pada masa Kolonial di awalabad 20, 

itu hanya sekedar merubah sistem halaqah pada sistem klasikal. 

Baru sekitar tahun 1970-an kecendrungan untuk mengadopsi model 

pendidikan yangdikembangkan oleh lembaga Pondok Pesantren mulai 

bermunculan.Pesantren di Sumatera Barat memiliki peran yang sangat besar, 

baik bagi kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara 

keseluruhan.Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan agama di 

nusantara. Kegiatan agama inilah yang kemudian dikenal dengan nama 

Pondok Pesantren. Namun, kini reputasi pesantren tampaknya dipertanyakan 

oleh sebagian masyarakat muslim Indonesia. Mayoritas pesantren masa kini 

terkesan berada di menara gading, elitis, jauh dari realitas sosial.Problem 

sosialisasi dan aktualisasi ini ditambah lagi dengan problem keilmuan, yaitu 

terjadi kesenjangan, alienasi (keterasingan) dan differensiasi (pembedaan) 

antara keilmuan pesantren dengan dunia modern.Sehingga terkadang lulusan 

pesantren kalah bersaing atau tidak siap berkompetisi dengan lulusan umum 

dalam urusan profesionalisme di dunia kerja. 

Dunia pesantren dihadapkan kepada masalah-masalah globalisasi, 

yang dapat dipastikan mengandung beban tanggung jawab yang tidak ringan 

bagi pesantren.Semakin disadari, tantangan dunia pesantren semakin besar 
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dan berat dimasa kini dan mendatang.Paradigma “mempertahankan warisan 

lama yang masih relevan dan mengambil hal terbaru yang lebih baik” perlu 

direnungkan kembali.Pesantren harus mampu mengurai secara cerdas 

problem kekinian kita dengan pendekatan-pendekatan kontemporer. Disisi 

lain, modernitas, yang menurut beberapa kalangan harus segera dilakukan 

oleh kalangan pesantren, ternyata berisi paradigma dan pandangan dunia yang 

telah merubah cara pandang lama terhadap dunia itu sendiri dan manusia. 

Salah satu hal yang perlu dimodifikasi adalah system pendidikan 

pesantren.System pembelajaran tradisional, yaitu sorogan, 

bandongan,balaghan, atau halaqah seharusnya mulai diseimbangkan dengan 

systempembelajaran modern.Dalam aspek kurikulum juga seharusnya 

kalangan pesantren berani mengakomodasi kurikulum pemerintah dan 

mengembangkan sesuai kebutuhan.Agama Islam dianut oleh mayoritas 

penduduk Indonesia, khususnya pulau Jawa tidak bisa dilepaskan dari proses 

panjang Islamisasi yang dilalui, di mana pesantren secara intensif terlibat di 

dalamnya, dan bahkan institusi ini menjadi salah satu media utama pengaruh 

Islam dalam pembinaan moral bangsa Indonesia. Secara historis, pesantren 

dinilai tidak hanya mengemban misi dan mengandung nuansa keislaman, 

tetapi juga menjaga nuansa keaslian (indigenous) Indonesia. Karena lembaga 

sejenis telah berdiri sejak masa Hindu-Buddha, sedangkan pesantren tinggal 

meneruskan dan mengislamkannya.1 

                                                           
 1 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Tranformatif (Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm. 165-166. 
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Sebagai lembaga pendidikan indigenous, pesantren memiliki akar 

sosio-histori yang kuat, sehingga membuatnya mampu menduduki posisi 

yang relatif sentral dalam dunia keilmuan masyarakat dan sekaligus bertahan 

di tengah berbagai gelombang perubahan. Eksistensi pesantren bertambah 

kuat ketika corak Islam yang berkembang di Jawa memberikan dasar 

ideologis dan kelembagaan yang kondusif bagi pesantren.2 

Pesantren dalam dinamikanya dipandang memiliki identitas tersendiri 

ada tiga unsur pokok yang membangun subkultur pesantren, yaitu pola 

kepemimpinan, literatur universal (kitab kuning) yang dipelihara berabad-

abad, dan sistem nilainya. Dinamika zaman terus berjalan seiring dengan 

proses modernisasi, yang menuntut pesantren untuk mau menerima 

perubahan dan perkembangan. Namun demikian, masih terdapat pola baku 

sebagai hal esensial dunia pesantren yang dinilai relatif ajek dan kontinu 

terkait sistem nilainya yang tercermin dalam tradisi keilmuan dan 

moralitasnya, yang secara epistemik-etik diakui turut menentukan cara 

pandang pesantren dalam menafsirkan realita yang dihadapi dan dalam 

memberikan respon terhadapnya. Ke-ajek-an dan kontinuitas yang ada pada 

pesantren tersebut, dalam beberapa sisi diidentifikasi sebagai penyebab 

terjadinya kesenjangan antara pesantren dengan derap modernisasi yang 

tengah berlangsung di dunia “luar”3 

Dalam bidang pendidikan, pesantren dapat dikatakan kalah bersaing 

dalam menawarkan suatu model pendidikan kompetitif yang mampu 

                                                           
 2Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1998), 
hlm. 87. 
 3Mahmud Arif, Op. Cit, hlm. 166-169. 



7 
 

 
  

melahirkan out put (santri) yang memiliki kompetensi dalam penguasaan ilmu 

sekaligus skill sehingga dapat menjadi bekal terjun kedalam kehidupan sosial 

yang terus mengalami percepatan perubahan akibat modernisasi yang 

ditopang kecanggihan sains dan teknologi. Kegagalan pendidikan pesantren 

dalam melahirkan sumber daya santri yang memiliki kecakapan dalam bidang 

ilmu-ilmu keislaman dan penguasaan teknologi secara sinergis berimplikasi 

terhadap kemacetan potensi pesantren sebagai salah satu agents of social 

change dalam berpartisipasi mendukung proses transformasi sosial bangsa. 

Di samping itu, dengan kesimpulan yang cukup provokatif, salah 

seorang pemerhati pendidikan di tanah air, Mochtar Buchori mengungkapkan 

bahwa “ilmu pendidikan di Indonesia mengalami krisis identitas karena 

lonceng kematiannya telah berdentang,Karena itu untuk sekarang ini, 

pendidikan agama dituntut agar lebih berorientasi pada upaya pemupukan 

wawasan keagamaan dalam kaitannya dengan pembentukan intelektual-

keagamaan dan pengintegrasian problematika empiris di sekitar peserta didik. 

Dengan ini diharapkan bisa tumbuh kesadaran kritis dan cerdas pada diri 

peserta didik terhadap realitas sosio-kultural lingkungannya. Model 

pendidikan seperti ini diharapkan bisa mengubah kondisi pendidikan agama 

yang telah berlangsung selama ini, yang dinilai banyak pihak sebagai 

“indoktrinatif”. 

Melihat relita di atas, sebagai sebuah lembaga yang bergerak dalam 

bidang pendidikan dan sosial keagamaan, pengembangan pesantren harus 

terus didorong. Hal ini karena sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren 
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memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan pendidikan. Apalagi dilihat 

secara historis, pesantren memiliki pengalaman yang luar biasa dalam 

membina dan mengembangkan masyarakat. Melihat kenyataan tersebut, 

penulis beranggapan bahwa modernisasi pesantren menjadi suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi agar dapat mengatasi kesenjangan yang terjadi antara 

dunia pesantren dengan perkembangan dunia luar, yang dalam hal ini adalah 

pendidikan (Islam) Indonesia. Selain itu, modernisasi juga sesuai dengan 

prinsip yang selama ini dipegang teguh dalam pesantren, “al muhafadzah ‘ala 

al qadim al shalih, wa al akhdzu bi al jadid al ashlah”, yaitu tetap memegang 

tradisi yang positif, dan mengimbangi dengan mengambil hal-hal baru yang 

positif. Ini berarti,pesantren dituntut melakukan kontekstualisasi tanpa harus 

mengorbankan watak aslinya. 

Dalam bidang pendidikan, pesantren dapat dikatakan kalah bersaing 

dalam menawarkan suatu model pendidikan kompetitif yang mampu 

melahirkan out put (santri) yang memiliki kompetensi dalam penguasaan ilmu 

sekaligus skill sehingga dapat menjadi bekal terjun kedalam kehidupan sosial 

yang terus mengalami percepatan perubahan akibat modernisasi yang 

ditopang kecanggihan sains dan teknologi. Kegagalan pendidikan pesantren 

dalam melahirkan sumber daya santri yang memiliki kecakapan dalam bidang 

ilmu-ilmu keislaman dan penguasaan teknologi secara sinergis berimplikasi 

terhadap kemacetan potensi pesantren sebagai salah satu agents of social 

change dalam berpartisipasi mendukung proses transformasi sosial bangsa 
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Pembacaan serta pemaknaan atas tradisi pesantren adalah sebuah 

keniscayaan. Tak bisa dipungkiri, modernitas telah merubah cara pandang 

masyarakat karena itu, paradigma “mengambil hal terbaru yang lebih baik” 

yang selama ini dipegang pesantren juga harus dimaknai lebih kreatif untuk 

mengungkap problem-problem kontemporer dalam konteks ini pilihan terbaik 

bagi insan pesantren adalah mendialogkan medernitas dengan paradigma 

pandangan dunia yang telah diwariskan oleh generasi-generasi pencerahan 

Islam. Untuk meningkatkan Peradaban pendidikan Islam khususnya di 

Sumatera Barat ini. Pesantren dalam membangun citranya sebagi pusat 

perdaban Islam tidak mudah dapat tercapai apabila masing-masing unsur 

yang ada dipesantren sebagai unsur instrinsik dan masyarakat serta 

pemerintah sebagi unsur ekstrinsik bertjalan sendiri-sendiri. Jika memang 

idealita umat untuk membangun pusat peradaban Islam maka diperlukan 

komitmen , Ghirah, konsisten serta sikap terbuka dari masing-masing pihak 

dalam memberi laternatif pemikiran demi kemajuan pesantren, sehingga 

nantinya pesantren bisa dijadikan model atau laboratorium pelatihan bagi 

calon intelektual agamawan di Sumatera Barat. 

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia 

memiliki peran penting dalam dunia pendidikan islam. Latar belakang 

kehadiran Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam yaitu sebagai 

manivestasi dan realisasi pembaruan sistem pendidikan islam. pendidiknn 

pesantren dimana memungkinkan lulusan nya untuk memperolah kesempatan 

yang sama dengan sekolah umum.Lembaga pendidikan Pesantren sudah ada 
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sejak agama islam berkembang di Indonesia. Pesantren lebih 

menggaambarkan tempat pengajaran ilmu agama secara lebih tinggi, dan 

bukan merupakan  respon terhadap modernisasi pendidikan barat.Sebagai 

system pendidikan nasional madrasah tetap mampu menunjukkan jati dirinya 

sebagai lembaga  pendidikan islam yang memiliki karakteristik 

tersendiri.pesantren yang peneliti maksud disinia adalah pondok pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dan Pondok Pesantren MTI 

Canduang Kab. Agam. 

Ilmu mempunyai kedudukan istimewa dalam Islam. Keistimewaan ilmu 

tersebut berimplikasi kepada penting dan tinggi kedudukan pendidikan dalam 

Islam.  Banyak ayat-ayat Al Quran dan hadis-nabi yang memberi perintah 

kepada pemeluknya untuk menuntut ilmu.Begitu kuatnya dorongan syariah 

Islam kepada pemeluknya untuk menuntut ilmu, sehingga dalam keadaan 

genting/perang sekalipun menuntut ilmu harus tetap jalan, sebagaimana firman 

Allah dalam surat at-Taubah : 122 berikut ini 

لاَ نَـفَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقةٍَ مِنـْهُمْ طاَئفَِةٌ ليَِتـَفَقَّهُوا فيِ الدِّينِ وَليُِـنْذِرُوا قـَوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوا وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ ليِـَنْفِرُوا كَافَّةً فـَلَوْ 

 إلِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يحَْذَرُونَ 

Artinya : 

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (at-Taubah : 122) 
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Dalam Islam menuntut ilmu bukan menjadi tujuan tetapi adalah alat 

untuk mengenal Allah dan diamalkan atau sebagai pedoman dalam beramal. 

Ilmu berfungsi sebagai burhan dan hudan dalam kehidupan juga sebagai 

penuntun dalam mencapai tujuan, tetapi ilmu tidak ada manfaatnya kalau tidak 

berbuah pengamalan dan sikap lebih baik. Di Sumatera Barat memiliki banyak 

pesantren yang mempunyai komptensi yang luar biasa, yakni Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi dan Pondok Pesantren MTI Canduang, 

kedua Pondok Pesantren ini memiliki keunggulan yang berbeda, baik dalam 

kurikulum Pondok dan Kurikulum Madrasahnya, ciri khas sebuah Pondok 

Pesantren adalah Pembelajaran Kitab Kuning, Pondok Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek Bukittinggi Spesifikasi Kajian kitab Kuningnya adalah Ushul  

Fiqih Sedangkan Spesifikan Kitab Kuning Pondok Pesantren MTI Canduang 

adalah Fiqih. 

Melihat perkembangan pendidikan di Sumatera Barat ini, peneliti tertarik 

meneliti perbandingan dua sistem  pendidikan pondok pesantren yakni Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Pondok Pesantren MTI 

Canduang Bukit Tinggi. Karena kedua pesantren ini merupakan pusat 

pendidikan islam unggulan. Ponpes Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi 

dengan sistem madrasah dalam pesantren mengejar keseimbangan antara aspek 

pengajaran yang menekankan pada proses transformasi ilmu pengetahuan. 

Sistem pendidikannya menekankan pada pembentukan kader ulama, umara’, 

aghniya’ intelektual.  
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Kombinasi yang harmonis antara madrasah  dan pesantren membawa 

harapan besar untuk melahirkan ulama dancendikiawan muslim dimasa 

mendatang. Sistem pengajaran yang “fun Learning” dengan kurikulum Nasional 

dan kepondokan yang berbasis Kitab Kuning membawa santri tidak jenuh dalam 

menerima setiap pelajaran yang diberikan. Alhamdulillah per 2017 jumlah santri 

meningkat drastis dengan jumlah 1200 orang yang berasal dari sabang sampai 

merauke dan luar Negeri. Ponpes Sumatera Thawalib Parabek Bukuttinggi 

kedepan akan tetap pada komitmen awal, yaitu mencetak kader-kader ulama 

mapan dalam beribadah, intelektual dalam berfikir dan terampil dalam 

masyarakat. Sedangkan Syaikhul Madrsah Buya H. Masrur Syahar, Buya 

Deswandi. Sedangkan Pimpinan Pondok H. Ilham, Lc., MA dan wakil Pimpinan 

Pondok Drs. H. Zulfahmi. 

Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Bukittinggi memimilik kegiatan 

unggulan masing-masing tingkatan. Kegiatan Unggulan tingkat Tsanawiyah 

adalah Arabic intensive santri baru, English intensive bagi santri kelas VIII, 

Arabic dan English Community , Qawaid Hebat (Nahwu dan Sharf), 

Matematika Hebat, Tahfizh Excellent, Mukhayyam Tahfizh, Pembinaan 

Olimpiade, Pembinaan MQK, Muhadharah, Out Bong, Study Tour Luar 

Negeri, Wisata Realigi, Bahasa Jepang, Program Martikulasi, kelas terpisah 

Putra dan Putri, Program Keluarga Santri, Pramuka Pandu Al-Hilal, Seni al-

Qur’an, Takhasus, kaligrafi, Komputer, Silat, Bulu Tangkis, Tari, Basket, dan 

tenis Meja. Kegiatan Unggulan Tingkat Aliyah adalah guru kader bidang 

study Ushul fiqh dan Qawaid, Sains Club (Kimia, Biologi, Fisika), Khidmatul 
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Ummah, Study Lapangan Jurusan, Bahasa asing, (Arab, Inggris, Jepang), 

Orientasi Studi PT Favorit dan Timur Tengah, Paper Istinbath Hukum, 

Muhadarah dan Mudzakarah, Takhasus Kitab, dan Qawaid, Pramuka 

Ambalan di Ponegoro, Kelompok Tahfiz Excellent, Talaqqi Kitab Kuning, 

Seni Al-Qur’an, kaligrafi, Olimpiade, Komputer, Tenis Meja, Basketm Bulu 

Tangkis, Silat, dan Da’i. Kegiatan Unggulan Tingkat Ma’had Aly adalah 

Mudzakarah (Bahtsul Masail), Martikulasi (Bimbingan Baca Kitab), Tahfizh 

dan Qira’at, Penulisan Risalah (Skribsi), Pelatihan Khutbah, Olahraga, Kuliah 

Umum dengan Pakar. 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang adalah institusi Pendidikan 

Islam yang dikembangkan oleh Maulana Syekh Sulaiman Arrasuli dari 

halaqah pengajian Thuras (kitab-kitab) nya di Surau Baru Pakan Kamis 

Canduang yang beliau tekuni sejak tahun 1908 sepulang belajar dari Mekkah. 

Memasuki tahun 1950 Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang terdaftar di 

Departemen Agama dan pada tahun 1964 MTI Canduang dipayungi oleh 

Yayasan Syekh Sulaiman Arrasuli.4Karakter Madrasah Tarbiyah Islamiyah 

dibangun oleh Syeikh Sulaiman ar-Rasuli menganut faham Ahlussunnah wal 

Jama’ah (dalam kajian Akidah), menganut Mazhab Syafi’i (dalam kajian 

Fiqh), memberdayakan tradisi Mudzakarah (mempunyai kebiasaan kritis, 

dialogis, berfikir moderat), serta mempertahankan pola Halaqah dalam 

pendalaman kitab kuning disamping pola klasikal dalam PBM secara 

umum.MTI Canduang sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang telah 
                                                           

4Wawancara dengan M.Nazif, Selasa 13 Februari 2018 di Ponpes MTI Canduang Kab. 
Agam  
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terdaftar di Departemen Agama semenjak tahun 1950, telah mengalami 

beberapa kali perubahan tentang identitas yang teregister sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di lingkungan Departemen Agama RI – sekarang telah 

berganti nama menjadi Kementerian Agama RI. 

Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukitinggi dan Pondok 

Pesantren MTI Canduang merupakan Pondok Pesantren Terbaik yang ada di 

Sumatera Barat, dan memiliki keunggulan masing-masing, dan memiliki 

kurikulum pondok yang sangat berbeda sekali, kurikulum Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukittinggi kajian Kitab Kuningnya di 

Spesifikasikan kepada Fiqih, sedangkan Pondok Pesantren MTI Canduang 

kajian Kitab Kuningnya di Spesifikasikan kepada Ushul Fiqh.5 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas maka 

penulis tertarik meneliti dan menganalisis perbandingan sistem pendidikandi 

Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan sistem 

pengelolaan Pendidikan MTI Canduang Bukit Tinggiyang menurut penulis 

perlu untuk diteliti, dalam hal ini penulis mencoba mengangkatkan masalah 

tersebut  dengan judul 

“Analisis Perbandingan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Sumatra 

Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem Pengelolaan Pendidikan MTI 

Canduang Bukit Tinggi” 

 

 

                                                           
5Wawancara dengan M.Taufik, Selasa 13 Februari 2018 di Ponpes Sumatera Thawalib 

Bukittinggi  
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

pokok pada pembahasan Tesis ini adalah :”Bagaimanakah  Analisis 

Perbandingan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Sumatra Thawalib 

Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem Pengelolaan Pendidikan Pondok 

Pesantren MTI Canduang Bukit Tinggi”?  

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dan mengingat luasnya kajian 

yang terkain dengan Analisa Perbandingan Sistem Pendidikan  di Pondok 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi  dengan Sistem 

Pendidikan Pondok Pesantren MTI Canduang, maka untuk fokusnya 

penelitian ini, masalah dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Perbandingan Sistem Manajerial Pondok Pesantren Sumatera Thawalib 

Parabek Bukit Tinggi denganSistem Manajerial Pondok Pesantren MTI 

Canduang Kab. Agam 

b. Perbandingan Sistem Kurikulum  Pondok Pesantren Sumatera Thawalib 

Parabek Bukit Tinggi denganSistem KurikulumPondok Pesantren MTI 

Canduang Kab. Agam 

c. Perbandingan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Teknik dan Tenaga 

KependidikanPondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam  
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d. Perbandingan Sistem Pengelolaan Sarana Prasarana Pendukung  Pondok 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem 

Sarana dan  Prasarana Pendukung  Pondok Pesantren MTI Canduang 

Kab. Agam  

C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul 

ini, maka Penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain, analisis 

adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) 

sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta mengenal 

kaitan antarbagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis dapat juga 

diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu materi 

atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga 

lebih mudah dipahami. 

2. Perbandingan 

istilah “perbandingan pendidikan” atau Pendidikan Perbandingan”, 

merupakan terjemahan dari istilah “Comparative Education” dalam bahasa 

inggris, sebagaimana istilah “comparative religion” diterjemahkan 
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kedalam bahasa indonesia dengan “perbandingan agama”. Sementara ahli 

lainnya, mengalih bahasakan istilah “comparative Education” tersebut 

kedalam bahasa indonesia, dengan menggunakan istilah “pendidikan 

perbandingan”. Namun kedua istilah tersebut pada dasarnya menunjukan 

pengertian yang sama, yaitu sebagai suatu studi komparatif (Studi 

perbandingan)tentang pendidikan, atau suatu studi tentang pendidikan 

dengan menggunakan pendekatan dan metodeperbandingan; yang berasal 

dari istilah lengkap “a comparative study of Education.6 

3. Sistem 

Sistem adalah sekumpulan unsur / elemen yang saling berkaitan 

dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk 

mencapai suatu tujuan 

4. Pembelajaran 

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah 

pengajaran. Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru 

atau yang lain untuk membelajarkan siswa yang belajar.7 

5. Pondok Pesantren  

Kata pondok berarti tempat yang digunakan untuk makan dan 

istirahat.Istilah pondok dalam konteks dunia pesantren berasal dari 

pengertian asrama-asrama bagi para santri. Perkataan pesantren berasal 

                                                           
 6Binti Maunah, Perbandingan Pendidikan Islam, Yogyakarta; Teras, 2011, hlm. 1  
 7 Dr. Aan Hasanah, M.Ed, Pengembangan Profesi Keguruan, Pustaka Setia: Bandung, 
2012, Hlm. 85  
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dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti 

tempat tinggal para santri.8 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan data tentang: 

a. Untuk Menganalisis Perbandingan Sistem Manajerial Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan Sistem Manajerial 

Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agam  

b. Untuk Menganalisis Perbandingan Sistem Kurikulum  Pondok Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi denganSistem Kurikulum 

Pondok Pesantren MTI Canduang Kab. Agama  

c. Untuk Menganalisis Perbandingan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi dengan 

Teknik dan Tenaga Kependidikan  Pondok Pesantren MTI Canduang 

Kab. Agam  

d. Untuk Menganalisis Perbandingan Sistem Sarana dan Prasarana 

Pendukung  Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi 

dengan Sistem Sarana dan Prasarana Pendukung  Pondok Pesantren MTI 

Canduang Kab. Agam  

 

 

 

                                                           
 8 Zamakhsyari Dhofer, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,LP3ES, 
Jakarta, 1984, hlm. 18 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

1) Mempunyai gambaran yang memberikan kontribusi pemikiran dalam 

pengembangan llmu Pendidikan Agama Islam khususnya dalam Sistem 

Pengelolaan Pendidikan di Pondok Pesantren  

2) Sebagai bahan kontribusi bagi penulis untuk mengungkap fenomena 

yang ada dilapangan tentang Sistem Pengelolaan Pendidikan di Pondok 

Pesantren  

b. Bagi Institusi yang diteliti 

1) Melalui penelitian ini sebagai bahan masukan bagi Pendidik untuk 

meningkatkan sistem Pengelolaan Pendidikan di Lembaga Pendidikan 

Pondok Pesantren  

2) Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Pendidik untuk 

meningkatkan sistem Pengelolaan Pendidikan di Pondok Pesantren agar 

lebih baik dan bisa bersaing di dunia pendidikan. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

1) Untuk dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh rekan-rekan sesama 

mahasiswa yang membutuhkan referensi tentang Sistem Pengelolaan 

Pendidikan Pondok Pesantren. 

2) Dapat dijadikan sebagai referensi dan perbandingan bagi penelitian 

yang akan datang, serta motivasi mahasiswa untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 




